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ABSTRAK 

Terumbu karang merupakan ekosistem penting yang mendukung 

keanekaragaman hayati laut, melindungi garis pantai, dan menjadi sumber 

ekonomi masyarakat pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

akurasi pemetaan terumbu karang di perairan Grand Watu Dodol, 

Banyuwangi, menggunakan citra satelit Sentinel-2 pada platform Google 

Earth Engine (GEE). Metode yang digunakan meliputi klasifikasi citra secara 

supervised dan unsupervised, serta validasi hasil klasifikasi menggunakan 

metode Confusion Matrix dan Kappa Coefficient. Sebanyak 32 titik observasi 

lapangan digunakan sebagai data validasi yang dibagi dalam empat kavling 

berdasarkan lokasi dan kedalaman. Hasil analisis menunjukkan nilai akurasi 

keseluruhan sebesar 68,75% dan nilai Kappa Coefficient sebesar 0,3548, 

yang termasuk dalam kategori fair agreement. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan GEE dalam pemetaan terumbu karang cukup efektif, meskipun 

masih terdapat peluang peningkatan akurasi melalui perbaikan algoritma 

klasifikasi, peningkatan resolusi data, dan validasi kedalaman. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya konservasi dan pengelolaan 

ekosistem terumbu karang di wilayah pesisir Banyuwangi secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Akurasi Metode, Google Earth Engine, Validasi GPS, Confusion 

Matrix, Terumbu Karang, Banyuwangi 
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ABSTRACT 

Coral reefs are vital ecosystems that support marine biodiversity, 

protect coastlines, and provide economic benefits to coastal communities. 

This study aims to evaluate the accuracy of coral reef mapping in the Grand 

Watu Dodol coastal area, Banyuwangi, using Sentinel-2 satellite imagery 

processed on the Google Earth Engine (GEE) platform. The methods used 

include both supervised and unsupervised image classification, with 

accuracy assessment based on the Confusion Matrix and Kappa Coefficient. 

A total of 32 ground-truth observation points were used for validation, 

divided into four plots based on location and depth. The results show an 

overall accuracy of 68.75% and a Kappa Coefficient of 0.3548, which falls 

into the fair agreement category. These findings indicate that GEE is a 

relatively effective tool for coral reef mapping, although there is room for 

improvement through enhanced classification algorithms, higher-resolution 

data, and better depth validation. This research is expected to support 

sustainable management and conservation efforts for coral reef ecosystems 

in Banyuwangi’s coastal areas. 

 
 

Keywords: Method Accuracy, Google Earth Engine, GPS Validation, Confusion 
Matrix, Coral Reef, Banyuwangi 
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